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Kesimpulan
Berdasarkanhasildanpembahasandiatasdapatdisimpulkanbahwa:

1. [image: ]Terdapat pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun kersen terhadap formulasi nano Point clear yaitu Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) maka semakin besar diameter zona hambat pada pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus
2. Sediaan nano Point clear ekstrak daun kersen memiliki aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 2,5% (F1), 5% (F2), dan 7,5% (F3) memiliki rata-rata diameter zona hambat berturut-turut: 12,1;15,1;17,7 nm terhadap Propionibacteriumacnesdan10,6;13;15,9nmterhadapStaphylococcusaureus
3. Sediaan nano Point clear yang dibuat dari ekstrak daun kersen menghasilkan karakteristik fisik yang stabil setelah melalui uji cycling test yang ditunjukkan dengan F1,F2,F3 tidak mengalami perubahan signifikan terhadap warna, bau, bentuk, lalu pH dan viskositas tetap berada dalam rentang yang sesuai.
Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan kombinasi bahan dari tanaman lain serta melakukan uji efektivitas antibakteri selain bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.
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